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Tingkat pendidikan dan pengetahuan seorang wanita mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan dalam pemilihan metode kontrasepsi. Banyaknya 
masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah (62,24%) dan banyaknya 
masyam1cat dengan pengetahuan yang rendah tentang kontrasepsi (70%) serra 
rendahnya penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKlP) yaitu 28,85% 
di Kelurahan Selagaias, Kota Mataram menjadi masalah utama dalam penelitian 
ini. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
tingkat pendidikan dan pengetahuan akseptor KB tentang kontrasepsi temadap 
metode kontrasepsi yang digunakan di Kelurahan Selagalas, Kota Mataram. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskrptif analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh 
akseptor KB di Kelurahan Selagalas, Kota Mataram. Sampel yang digilllakan 
sebanyak 93 responden. PengambUan sampel dilakukan dengan teknik sampling 
kuota. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan dan 
pengetahuan akseptor KB tentang kontrasepsi, sedangkan variabel dependen 
adalah metode kontrasepsi yang digunakan. Sumber data berasal dari data primer 
yang didapatkan dari questioner yang diisi oleh responden pada periode Juni-Juti 
20l2.Uji statistik yang digunakan adalah Chi Square p(2) diteruskan dengan 
perhitungan koefisien kontingensi. 

Dan uji Cramer's V didapatkan nilai p 0,00. Karena nilai p <a (0,00 < 
0,05) maka hipotesis penelitian diterima yang artinya ada hubungan tingkat 
pendidikan akseptor KB dengan metode kontrasepsi yang digunakan. Kuatnya 
hubungan dilihat dari nilai value pada Cramer's Vyaitu 0,46 (p = 0,00) yang 
berarti ada hubungan antara tingkat pendidikan akseptor KB dengan pemilihan 
metode kontrasepsi dengan kuat hublUlgan sedang. Untuk llipotesa penelitian 
hubungan pengetahuan akseptor KB tentang kontrasepsi dengan pemilihan 
metode kontrasepsi didapatkan nilai p = 0,98. Karena p >a (0,98 > 0,05) maka 
hipotesis penelitian ditolak. Hal ini berarti tidak ada hublUlgan pengetahuan 
akseptor KB tentang kontrasepsi dengan pemilihan metode komrasepsi. 

Kesimpulan dari penelitian ini ada hublUlgan antara tingkat pendidikan 
akseptor KB dengan pemililian metode kontrasepsi dengan kuat hubungan sedang. 
Sedangkan pengetahuan akseptor KB tentang kontrasepsi tidak berhubungan 
dengan pemilihan metode kontrasepsi di Kelurahan Selagalas, Kota Mataram. 
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